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ABSTRAK 
Stres oksidatif terjadi karena adanya ketidakeimbangan antara produksi Reactive Oxygen Species 

(ROS) dalam sel dengan kemampuan sistem biologis untuk mendetoksifikasi ROS. Proses oksidasi 

yang terjadi di bawah pengaruh ROS dapat dihambat dengan antioksidan, dimana antioksidan 

berperan dalam mekanisme pertahanan organisme terhadap patologi yang berhubungan dengan 

serangan radikal bebas. Jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) merupakan salah satu tanaman 

yang mengandung antioksidan alami. Jahe merah telah digunakan turun temurun oleh masyarakat 

Indonesia untuk mengobati nyeri tenggorokan, gatal, masuk angin, muntah, maupun diare. Selain itu, 

beberapa penelitian terbaru mengungkapkan bahwa jahe merah juga memiliki efek farmakologis 

seperti antiinflamasi, antidiabetes, antimikroba, antidepresan, antikanker dan lain sebagainya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menemukan kandungan fitokimia, kadar antioksidan, 

kadar fenolik, serta kadar senyawa terpenoid pada ekstrak jahe. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental in vitro, dengan sampel ekstrak jahe merah yang didapatkan dari metode ekstraksi 

maserasi dengan pelarut methanol. Skrining fitokimia dilakukan dengan metode Harborne, uji 

aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode Blois menggunakan DPPH, kadar total fenolik 

dilakukan dengan metode Singelton, serta skrining High-Performance Thin-Layer Chromatography 

(HPTLC) untuk menganalisa profil sidik jari senyawa terpenoid pada ekstrak jahe merah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak jahe merah memiliki kandungan fitokimia seperti alkaloid, 

flavonoid, kardioglikosida, glikosida, saponin, kumarin, fenolik, kuinon, betasianin, steroid, 

terpenoid; kapasitas total antioksidan dengan IC50 sebesar 125,437 µg/mL, yang mengindikasikan 

antioksidan dengan aktivitas sedang; kadar total fenolik sebesar 4.065,7 μg/mL; serta profil HPTLC 

dengan spray reagent vanilin sulfat menunjukkan nilai Rf 0,11 pada terpenoid 1, Rf 0,29 pada 

terpenoid 2, Rf 0,46 pada terpenoid 3, dan Rf 0,77 pada terpenoid 4 yang mengindikasikan bahwa 

jahe merah mengandung terpenoid.  

 

Kata kunci : antioksidan, BSLT, profil HPTLC, Zingiber officinale var. Rubrum, 

 

ABSTRACT 
Oxidative stress occurs due to an imbalance between the production of Reactive Oxygen Species 

(ROS) in cells and the ability of biological systems to detoxify ROS. Oxidation processes that occur 

under the influence of ROS can be inhibited by antioxidants, where antioxidants play a role in the 

organism's defense mechanism against pathologies associated with free radical attack. Red ginger 

(Zingiber officinale var. Rubrum) is a plant that contains natural antioxidants. Red ginger has been 

used for generations by the Indonesian people to treat sore throats, itching, colds, vomiting, and 

diarrhea. In addition, several recent studies have revealed that red ginger also has pharmacological 

effects such as anti-inflammatory, antidiabetic, antimicrobial, antidepressant, anticancer and so on. 

This study aims to determine and find the phytochemical content, antioxidant levels, phenolic levels, 

and levels of terpenoid compounds in ginger extract. This study used an in vitro experimental method, 

with samples of red ginger extract obtained from the maceration extraction method with methanol as 

a solvent. Phytochemical screening was carried out using the Harborne method, antioxidant activity 

testing was carried out using the Blois method using DPPH, total phenolic content was carried out 

using the Singelton method, and High-Performance Thin-Layer Chromatography (HPTLC) screening 

to analyze the fingerprint profile of terpenoid compounds in red ginger extract. The results showed 

that red ginger extract contains phytochemicals such as alkaloids, flavonoids, cardioglycosides, 
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glycosides, saponins, coumarins, phenolics, quinones, betacyanins, steroids, terpenoids; total 

antioxidant capacity with IC50 of 125.437 g/mL, which indicates an antioxidant with moderate 

activity; total phenolic content of 4,065.7 g/mL; and the HPTLC profile with vanillin sulfate spray 

reagent showed Rf value of 0.11 for terpenoid 1, Rf 0.29 for terpenoid 2, Rf 0.46 for terpenoid 3, and 

Rf 0.77 for terpenoid 4 which indicated that red ginger contains terpenoids. 

 

Keywords : Zingiber officinale var. Rubrum, Antioxidant, BSLT, HPTLC profile 

 

PENDAHULUAN 

 

Oksigen merupakan salah satu elemen terpenting dalam kehidupan manusia, dimana 

oksigen diperlukan untuk menghasilkan energi yang nantinya digunakan untuk berbagai 

mekanisme biologis. Oksigen merupakan unsur yang ditandai dengan simbol ‘O’ serta 

memiliki nomor atom 8 dengan berat atom 16, dimana oksigen berbentuk gas dan bersifat 

tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa (Flowers P, 2019; PubChem Oxygen, 2022). 

Di dalam sel, oksigen menerima elektron bebas yang dihasilkan oleh metabolisme oksidatif 

normal. Sisa dari metabolisme oksidatif tersebut menghasilkan Reactive Oxygen Species 

(ROS), seperti superoksida (O2•
−), radikal hidroksil (OH•), dan hidrogen peroksida (H2O2). 

Proses ini menyebabkan pelepasan transpor elektron sehingga produksi ROS meningkat 

dalam mitokondria (Auten & Davis, 2009). 

ROS merupakan kelompok radikal bebas dimana ion-ion yang dihasilkan merupakan 

derivate dari O2 dengan molekul yang reaktif dan tidak stabil. ROS memiliki peran ganda 

tergantung pada konsentrasinya. ROS dapat menimbulkan kerusakan biomolekul ketika 

konsentrasi ROS berada di taraf tinggi. Sebaliknya, ketika konsentrasi ROS berada di taraf 

rendah atau sedang, ROS dapat bertindak sebagai second messenger dalam kaskade 

pensinyalan intraseluler yang memediasi beberapa respon dalam sel. Pembentukan ROS 

intraseluler dapat ditemukan di mitokondria, reticulum endoplasma peroksisom, mikrosom, 

dan kompleks NOX di dalam membran sel, sedangkan pembentukan ROS ekstraseluler 

(termasuk ROS-inducing agent) dapat bersumber dari radiasi, polutan, dan paparan terhadap 

nanomaterial (Sharma et al., 2012). 

Ketika produksi ROS meningkat, maka dapat menimbulkan ketidakseimbangan yang 

mengarah pada kerusakan sel dan jaringan (Pizzino et al., 2017). Ketidakseimbangan antara 

produksi dan akumulasi ROS dalam sel dan jaringan dikenal dengan stres oksidatif, dimana 

fenomena ini memiliki kemampuan sistem biologis untuk mendetoksifikasi produk reaktif ini 

(Pizzino et al., 2017).  
Untuk mencegah kerusakan sel dan jaringan, keberadaan antioksidan berperan sangat 

penting. Antioksidan merupakan molekul yang cukup stabil untuk mendonorkan sebuah 

elektron ke radikal bebas dan dapat menetralisasikan radikal bebas tersebut. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa antioksidan dapat mengurangi kapasitas radikal bebas 

untuk merusak sel sekaligus menunda atau menghambat kerusakan sel melalui sifat 

scavenging (Lobo et al., 2010). Antioksidan yang berasal dari enzim (seperti superoksida 

dismutase, katalase, glutathione peroksidase) atau senyawa non-enzimatik (seperti asam urat, 

bilirubin, albumin, metallothionein) dikenal sebagai antioksidan endogen yang terbentuk 

secara alami dalam tubuh manusia, sedangkan antioksidan eksogen dapat ditemukan pada 

bahan alami, seperti tanaman (Magdalena Pisoschi1 & Petre Negulescu, 2011). Salah satu 

contoh dari antioksidan eksogen adalah jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 

(Awanis & Mutmainnah, 2016). 

Jahe merupakan salah satu tanaman yang sering dimanfaatkan sebagai rempah, bumbu 

masakan, bahkan dijadikan obat herbal tradisional untuk menyembuhkan berbagai penyakit, 

seperti batuk kering, nyeri tenggorokan, gatal, masuk angin sampai muntah dan diare.8 Di 

Indonesia, terdapat 3 jenis jahe yang dikenal, yaitu jahe putih/jahe gajah (Zingiber officinale 
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var. Roscoe) yang kerap digunakan sebagai rempah dalam masakan, jahe putih kecil/jahe 

emprit (Zingiber officinale var. Amarum), dan jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 

(Redi Aryanta, 2019). Dibanding jenis lainnya, jahe merah memiliki keunggulan pada 

senyawa bioaktif yang lebih tinggi, yaitu zingiberene; a-curcumene; a-farnesene; ß-

Sesquiphellandrene; dan ß-bisabolene; dan komponen utama pembentuk sensasi pedas, yaitu: 

(6)-gingerol, (8)-gingerol, (10)-gingerol, dan (12)-gingerol; shogaols; serta paradol (Putri K, 

2009; Rathinavel et al., 2020; Stoner & Stoner, 2014; WHO, 2007). Beberapa penelitian 

sebelumnya juga menemukan bahwa jahe merah memiliki berbagai aktivitas biologis seperti 

antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, dan imunomodulator (Rathinavel et al., 2020; WHO, 

2007) (Badan POM, 2020; Mashhadi et al., 2013; Park et al., 2008; Vijendra Kumar et al., 

2014). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menemukan 

kandungan fitokimia, kadar antioksidan, kadar fenolik, serta kadar senyawa terpenoid pada 

ekstrak jahe. 

 
METODE 
 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan teknik in vitro. Uji in vitro 

yang dilakukan pada penelitian ini ialah uji fitokimia, uji fenolik, uji kapasitas antioksidan, 

dan analisis sidik jari metabolit sekunder dengan teknik HPTLC (High Performance Thin 

Layer Chromatography). Penelitian dilakukan di laboratorium Biokimia dan Biologi 

Molekuler Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Penelitian ini dimulai pada 

November 2021 hingga Juni 2022. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jahe merah (Zingiber officinale var. 

Rubrum). Penelitian ini diawali dengan mengeringkan jahe merah pada suhu ruang selama 7 

hari. Setelah dikeringkan, sampel dilumatkan hingga menjadi bubuk atau simplisia 

menggunakan blender. Kemudian, simplisia akan diekstraksi melalui metode maserasi 

menggunakan metanol. Selanjutnya, dilakukan evaporasi menggunakan rotatory evaporator 

hingga menjadi kental. Data yang diperoleh dari hasil uji fitokimia, uji kapasitas total 

antioksidan, uji fenolik, dan HPTLC diolah menggunakan aplikasi Graph Pad. 

 

HASIL 
 

Kandungan fitokimia ekstrak jahe merah 

 Tabel 1 menunjukkan hasil uji kualitatif fitokimia yang dilakukan pada ekstrak jahe merah 

menggunakan metode Harborne.  
 

Tabel 1.  Hasil uji analisis kualitatif fitokimia ekstrak jahe merah 

Senyawa Fitokimia Hasil Nama Metode 

Alkaloid 

Flavonoid 

Kardioglikosida 

Glikosida 

Saponin 

Kumarin 

Fenolik 

Kuinon 

Antosianin 

Betasianin 

Steroid 

Terpenoid 

Tanin 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

Meyer 

NaOH 

Keller-Kiliani 

Modified Borntrager 

Foam test 

NaOH 

Folin-Ciocalteau 

H2SO4 

NaOH 

NaOH 

Lierbermann-Burchard 

Lierbermann-Burchard 

Ferri klorida 
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Hasil uji fitokimia pada ekstrak jahe merah menunjukkan bahwa terdapat senyawa 

fitokimia seperti alkaloid, flavonoid, kardioglikosida, glikosida, saponin, kumarin, fenolik, 

kuinon, betasianin, steroid, terpenoid, dan tanin. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Srikandi (Srikandi et al., 2020), ditemukan bahwa jahe merah mengandung alkaloid, 

flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin. (Amalia RT, 2021) juga menemukan kandungan 

fenolik dan steroid dalam jahe merah. (Febriani et al., 2018) juga menambahkan bahwa jahe 

merah mengandung senyawa kuinon. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa jahe merah 

mengandung beberapa senyawa fitokimia yang dapat berperan sebagai antioksidan, 

antimikroba, antifungi, anti analgesik dan antitusif (Dari et al., 2022). 

 

Uji Kapasitas Antioksidan Metode DPPH Ekstrak Jahe Merah 

 Uji kapasitas antioksidan pada ekstrak jahe merah dilakukan menggunakan metode 

DPPH dengan vitamin C (IC50 5,41 µg/mL) sebagai standar pembanding. Tabel 2 

menunjukkan hasil uji kapasitas antioksidan pada ekstrak jahe merah. 
 

Tabel 2.  Hasil persentase inhibisi uji kapasitas antioksidan ekstrak jahe merah 

Konsentrasi (µg/mL) Rata-rata Absorban %Inhibisi (%) 

50 

100 

150 

200 

250 

0,417 

0,316 

0,222 

0,19 

0,141 

28,227 

45,611 

61,79 

67,298 

75,731 

Absorbansi Control 

IC50 (µg/mL) 

0,573 

125,437 
 

Dalam penelitian ini, didapatkan IC50 sebesar 125.437 µg/mL. Menurut (Qonitah F, 

2018), antioksidan kategori sangat kuat memiliki nilai IC50 kurang dari 50 µg/mL, 

antioksidan kategori sedang memiliki nilai IC50 sebesar 100-150 µg/mL, dan antioksidan 

kategori lemah memiliki nilai IC50 lebih dari 150 µg/mL. Asam askorbat atau vitamin C 

dinilai memiliki antioksidan yang sangat tinggi, dimana asam askorbat digunakan sebagai 

standar pembanding karena asam askorbat merupakan salah satu antioksidan umum yang 

sering digunakan masyarakat luas (Bender et al., 2015). Hasil serupa juga ditemukan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Herawati, 2019), dimana nilai IC50 pada ekstrak jahe merah 

sebesar 57,14 ppm dengan metode DPPH. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa jahe 

merah memiliki aktivitas antioksidan pada kategori sedang hingga kuat. 

 

Uji Kadar Fenolik Ekstrak Jahe Merah 

Uji kadar fenolik pada ekstrak jahe merah dilakukan menggunakan metode Singleton dan 

Rossi dengan tanin sebagai standar pembanding. Tabel 3 menunjukkan hasil uji kadar fenolik 

pada ekstrak jahe merah. 
 

Tabel 3.  Hasil absorbansi dan kadar fenolik ekstrak jahe merah 

Sampel Absorbansi 
Kadar Fenolik 

(µg/mL) 

Rerata Kadar 

Fenolik (µg/mL) 

Rerata Kadar Fenolik 

Pengenceran 10x (µg/mL) 

I 

II 

0,169 

0,111 

446,3 

366,84 
406,57 4.065,7 

 

 Dalam penelitian ini, didapatkan rerata kadar total fenolik sebesar 4.065,7 μg/mL. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Aludatt et al., 2016) menemukan kadar total fenolik pada 

ekstrak metanol tanaman jahe sebesar 8,71 mg/g. Kemudian, dalam penelitian (WIJAYANTI 

et al., 2018), uji kadar fenolik dilakukan menggunakan gallic acid (GAE) sebagai standar 

pembanding, didapatkan kadar fenolik total dalam ekstrak etanol 96% jahe sebesar 4.8519 ± 

0.037 μg/mL atau setara dengan larutan standar gallic acid sebesar 485.1847 ± 3.7045 mg 
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GAE/100g berat kering. Ketiga penelitian menunjukkan adanya kesamaan antara jahe dan 

jahe merah yang masih termasuk dalam satu spesies, tetapi terdapat perbedaan hasil yang 

disebabkan oleh penggunaan pelarut ekstrak metanol dan etanol 96% serta standar tanin dan 

gallic acid yang berbeda-beda setiap penelitian. Walaupun demikian, dapat dikatakan bahwa 

tingginya kadar total fenolik dapat mengindikasikan aktivitas antioksidan yang tinggi pada 

jahe merah (Aryal et al., 2019). 

 

Analisis Sidik Jari dengan Metode HPTLC Ekstrak Jahe Merah 

Uji kadar senyawa terpenoid pada ekstrak jahe merah dilakukan dengan metode High 

Performance Thin Layer Chromatography (HPTLC) dengan solanesol sebagai standar 

pembanding. Solanesol memiliki Retardation factor (Rf) sebesar 0,43 Rf pada maximum 

position. Jahe merah menggunakan pelat silica gel F60 254 nm sebagai fase diam dan heksan: 

etil asetat (1,5:1) sebagai fase gerak yang didokumentasikan dengan cahaya tampak (A), sinar 

UV 254 nm (B), dan UV 366 nm (C). Spray reagent vanilin sulfat diberikan untuk 

derivatisasi. Setelah itu, dilakukan dokumentasi menggunakan cahaya tampak dan terlihat 

pita berwarna biru, biru keunguan atau violet yang menandakan jahe merah mengandung 

senyawa golongan terpen (D). Berikut adalah hasil uji kadar senyawa terpenoid pada ekstrak 

jahe merah (Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, Tabel 4, dan Tabel 5).  
 

 

 

Gambar 1. Plate kromatografi HTPLC solanesol dan ekstrak jahe merah 

 

Tabel 4.  Densitogram ekstrak jahe merah 

 

 

 

Peak 

Start 

Positio

n (Rf) 

Start 

Height 

(AU) 

Max 

Position 

(Rf) 

Max 

Height 

(AU) 

Max 

% 

End 

Positio

n (Rf) 

End 

Height 

(AU) 

Area 

(AU) 

Are

a % 

Assigned 

Substance 

1 0,41 1,0  0,43  36,9 100 0,44 1,9 382,8 100 Solanesol 

(A) (B) (C) (D) 
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Gambar 2. Kurva densitogram ekstrak jahe merah 
 

 

Gambar 3. Kurva densitogram standar solanesol 

Dalam penelitian ini, didapatkan Rf (Retardation factor) sebesar 0,11 pada terpenoid 1, 

Rf sebesar 0,29 pada terpenoid 2, Rf sebesar 0,46 pada terpenoid 3, dan Rf sebesar 0,77 pada 

terpenoid 4. Senyawa terpenoid yang positif ditandai dengan spot warna biru, biru keunguan, 

atau ungu pada pelat. Dengan demikian, sampel terpenoid 3 dapat diidentifikasi sebagai 

solanesol golongan terpen karena memiliki retardation factor yang hampir sama dengan 

standar pembanding solanesol, sampel terpenoid 1, 2, dan 4 juga diidentifikasi sebagai 

senyawa golongan terpen, tetapi tidak diketahui jenisnya secara pasti. Penelitian yang 

dilakukan Mian (Mian et al., 2019), menemukan bahwa terdapat senyawa terpenoid dalam 

analisis sidik jari ekstrak metanol jahe (Zingiber officinale Rosc.) dengan nilai Rf sebesar 

0,20. Kemudian, (Febriani et al., 2018) melakukan uji TLC dari ekstrak etanol ampas jahe 

merah menggunakan pelarut toluene: etil asetat: asam format (90:8:2). Hasil penelitian 
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menunjukkan terbentuknya spot pada penyemprotan vanilin sulfat berwarna violet pada Rf 

0,25 dan warna biru pada Rf 0,375 yang diidentifikasikan sebagai golongan terpen. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak jahe merah mengandung senyawa terpenoid. 

Terpenoid telah sering digunakan dalam bidang kesehatan sebagai obat karena terdapat 

aktivitas anti-inflamasi, anti-virus, anti-parasit, sampai analgesic dan anti-kanker (Cox-

Georgian et al., 2019). Adapun terpenoid dalam jahe merah berfungsi sebagai antioksidan 

dan antiulcer (Koo & Gang, 2012). 
 

Tabel 5.  Densitogram standar solanesol 

Peak 
Start 

Position 

(Rf) 

Start 

Height 

(AU) 

Max 

Position 

(Rf) 

Max 

Height 

(AU) 
Max % 

End 

Position 

(Rf) 

End 

Height 

(AU) 

Area 

(AU) 
Area % 

Assigned 

Substance 

1 0,00 7,2  0,02 86,6  5,56 0,04 3,7 1228 2,5 unknown 
2 0,05 1,6  0,06 15,6  1,01 0,06 1,3 128,1 0,26 unknown 

3 0,07 0,2  0,11 144,5  9,34 0,15 26,2 4858,9 9,91 
Terpenoid 

1 
4 0,15 26,2  0,16 31,2  2,02 0,19 0,9 523,6 1,07 unknown 
5 0,19 0,8  0,20 15,7  1,01 0,21 9,4 138,1 0,28 unknown 

6 0,21 9,5  0,29 298,4  19,28 0,33 78,8 14375,6 29,32 
Terpenoid 

2 
7 0,33 179  0,34 183,6 11,86 0,37 24,9 4069,5 8,3 unknown 
8 0,37  126,2 0,40 218,4 14,11 0,45 77,4 9349 19,07 unknown 

9 0,45 79,1 0,46 116,9 7,55 0,48 26,6 1680,1 3,43 
Terpenoid 

3 
10 0,50 13,9 0,51 20,7 1,34 0,53 6,1 282,6 0,58 unknown 
11 0,54 9,3  0,55 15,5  1,00 0,57 0,7 181,6 0,37 unknown 
12 0,59 14,3  0,62 51,4  3,32 0,65 2,3 1237,8 2,52 unknown 
13 0,65 3,2  0,70 242,1  15,64 0,76 6,7 9550 19,48 unknown 

14 0,76 17,1  0,77 107,8  6,97  0,80 4,1 1432,8 2,92 
Terpenoid 

4 

 

KESIMPULAN  
  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kandungan fitokimia pada ekstrak jahe merah 

berupa, alkaloid, flavonoid, kardioglikosida, glikosida, saponin, kumarin, fenolik, kuinon, 

betasianin, steroid, terpenoid, dan tanin. Hasil uji kapasitas antioksidan ekstrak jahe merah 

didapatkan sebesar 125,437 μg/mL, dimana hal ini menunjukan bahwa jahe merah memiliki 

antioksidan kategori sedang. Hasil uji kadar total fenolik sebesar 4.065,7 μg/mL pada ekstrak 

jahe merah. Profil sidik jari menggunakan metode HPTLC pada ekstrak jahe merah 

didapatkan Rf (Retardation sebesar 0,11 pada terpenoid 1, Rf sebesar 0,29 pada terpenoid 2, 

Rf sebesar 0,46 pada terpenoid 3, dan Rf sebesar 0,77 pada terpenoid 4, dimana hal ini 

menunjukkan bahwa jahe merah memiliki senyawa solanesol dan tiga terpenoid lain. Peneliti 

juga menyarankan untuk perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan teknik in vivo 

yang melibatkan hewan coba untuk mengetahui potensi lebih lanjut mengenai antioksidan 

pada ekstrak jahe merah; dilakukannya uji kandungan fitokimia, kapasitas antioksidan, dan 

kadar fenolik dengan menggunakan bagian lain dari tanaman jahe merah; dilakukan 

penelitian menggunakan metode ekstraksi, metode pengujian dan standar lain; serta 

dilakukan penelitian pembanding dengan varietas jahe lain.  
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